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ABSTRAK 

 

Pendaftaran Tanah merupakan masalah yang sangat penting dalam UUPA, 
larangan untuk memiliki tanah pertanian secara absentee ini bertujuan agar tanah 
pertanan yang berada disuatu tempat dapat dikelola sendiri oleh pemilik tanah yang 
bertempat tinggal di kecamatan letak tanah tersebut, sehingga hasil yang didapatkan 
dari tanah pertanian tersebut dapat maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk implikasi hukum dari status 
tanah yang dalam sertipikatnya tidak dirubah sehingga dapat merugikan pembeli, 
yang mana seharusnya bisa disertipikatkan atas nama pembeli menjadi tidak bisa 
karena status tanah tersebut masih tanah sawah. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis 
empiris. Spesifikasi penelitian secara deskriptif analitis. Penelitian ini 
menggunakan data primer dan data sekunder yang diolah serta dianalisis 
menggunakan metode analisis kualitatif. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, studi kepustakaan. 
Lokasi penelitian berada di Desa Sidorejo, Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten 
Wonogiri. 

Implikasi hukum dari pembelian tanah yang akta jual belinya dilakukan 
menggunakan nama orang lain dapat menimbulkan beberapa implikasi hukum yang 
signifikan. Implikasi tersebut antara lain dalam jangka panjang akan menyulitkan 
pembeli ketika pembagian warisan. 

 

Kata kunci: jual beli, absentee, pendaftaran tanah 
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